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ABSTRAK 
Data terbaru menunjukkan peningkatan signifikan dalam angka kematian ibu (AKI) di Indonesia, yang 

tetap menjadi isu kesehatan yang serius. Ini sebagian besar disebabkan oleh anemia pada ibu hamil, yang 

mencapai 48,9%. Kondisi ini tidak hanya mengancam kesehatan ibu tetapi juga membahayakan janin. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan edukasi kesehatan kepada keluarga, khususnya 

kepada ibu muda, tentang pentingnya gizi yang baik dan cara mendeteksi anemia pada tahap awal 

kehamilan. Metode komunikasi, informasi, dan edukasi (KIE) diharapkan dapat membantu ibu memahami 

risiko yang terkait dengan anemia dan kehamilan dini. Analisis masalah kesehatan keluarga binaan, 

potensi diagnosis, dan perencanaan tindakan yang tepat adalah semua bagian dari program ini. Diharapkan 

kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan ibu dan janin meningkat dengan melibatkan keluarga 

dalam perencanaan dan evaluasi. Diharapkan bahwa hasil dari program ini akan menurunkan kecemasan 

keluarga dan meningkatkan kesadaran tentang asupan gizi yang tepat selama kehamilan, yang pada 

gilirannya akan mengurangi angka kematian ibu dan meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat. 

 

Kata kunci: anemia; edukasi; kehamilan resko tinggi; pencegahan; pengetahuan 

 

TOGETHER TOWARDS A HEALTHY PREGNANCY: EDUCATION FOR PREGNANT 

WOMEN IN PREVENTING ANEMIA AND THE RISK OF DEATH 

 

ABSTRACT 

The latest data shows a significant increase in the maternal mortality rate (MMR) in Indonesia, which 

remains a serious health issue. This is mostly caused by anemia in pregnant women, which reaches 

48.9%. This condition not only threatens the mother's health but also harms the fetus. The aim of this 

research is to provide health education to families, especially young mothers, about the importance of 

good nutrition and how to detect anemia in the early stages of pregnancy. Communication, information, 

and education (KIE) methods are expected to help mothers understand the risks associated with anemia 

and early pregnancy. Analysis of the health problems of the assisted family, potential diagnosis, and 

planning appropriate actions are all part of this program. It is hoped that awareness of the importance of 

maintaining maternal and fetal health will increase by involving families in planning and evaluation. It is 

hoped that the results of this program will reduce family anxiety and increase awareness about 

appropriate nutritional intake during pregnancy, which in turn will reduce maternal mortality and 

improve the quality of public health. 

 

Keywords: anemia; education; high risk pregnancy; knowledge; prevention 

 

PENDAHULUAN 

Angka Kematian Ibu (AKI) merupakan salah satu indikator penting dalam menilai derajat 

kesehatan (Chen et al., 2021). Kematian ibu dapat digunakan dalam pemantauan kematian terkait 

dengan kehamilan. Indikator ini dipengaruhi status kesehatan secara umum, penddidikan dan 
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pelayanan selama kehamilan dan melahirkan. Sensitifitas AKI terhadap perbaikan pelayanan 

kesehatan menjadikannya indikator keberhasilan pembangunan sektor kesehatan. Kasus kematian 

ibu meliputi kematian ibu hamil, ibu bersalin dan nifas. Berdasarkan Survey Demografi 

Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2017 AKI di indonesia diperkirakan sebesar 24 per 100 

kelahiran hidup (Kemenkes RI, 2021)Menurut WHO Angka Kematian Ibu (maternal mortality 

rate) merupakan jumlah kematian ibu akibat dari proses kehamilan, persalinan, dan pasca 

persalinan yang dijadikan indikator derajat kesehatan perempuan (Putri, 2024). Angka Kematian 

Ibu (AKI) merupakan salah satu target global Sustainable Development Goals (SDGS) dalam 

menurunkan angka kematian ibu menjadi 70 per 100.000 kelahiran hidup pada tahun 2030. 

Menurut WHO tahun 2019 Angka Kematian Ibu di dunia yaitu sebanyak 303.000 jiwa 

(Rodríguez, Velastequí, 2019). Angka Kematian Ibu di negara ASEAN yaitu sebesar 235 per 

100.000 kelahiran hidup (ASEAN, 2021).  

 

Data Survey Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) menyatakan Angka Kematian Ibu 

(AKI) di Indonesia meningkat dari 228 per 100.000 kelahiran hidup pada tahun 2002-2007 

menjadi 359 per 100.000 kelahiran hidup pada tahun 2007-2012. Angka Kematian Ibu (AKI) 

mengalami penurunan pada tahun 2012-2015 menjadi 305 per 100.000 kelahiran hidup dan 

jumlah kematian ibu di Indonesia pada tahun 2019 yaitu sebanyak 4.221 kasus (Rodríguez, 

Velastequí, 2019).Di Indonesia jumlah AKI pada tahun 2020 menunjukkan 4.627 kasus kematian 

sebagian besar penyebab kematian ibu disebabkan oleh penyebab lain-lain sebesar 34,2%, 

perdarahan sebesar 28,7%, hipertensi dalam kehamilan sebesar 23,9%, dan infeksi sebesar 4,6% 

(Kemenkes RI, 2021). Kehamilan risiko tinggi adalah keadaan yang dapat mempengaruhi 

keadaan ibu maupun janin pada kehamilan yang dihadapi. Kehamilan resiko tinggi adalah 

kehamilan yang dapat menyebabkan ibu hamil dan bayi menjadi sakit atau meninggal sebelum 

kelahiran berlangsung (Shojaeian et al., 2021). 

 

Anemia merupakan kondisi dimana sel darah merah tidak mencukupi kebutuhan fisiologis tubuh 

(Georgieff, 2020). Kebutuhan fisiologis tersebut berbeda pada setiap orang, dimana dapat 

dipengaruhi oleh jenis kelamin, tempat tinggal, perilaku merokok, dan tahap kehamilan. Anemia 

pada kehamilan ditegakkan apabila kadar hemoglobin (Hb) <11 g/dL. Sedangkan center of 

disease control and prevention mendefinisikan anemia sebagai kondisi dengan kadar Hb <11 

g/dL para trimester pertama dan ketiga, Hb <10,5 g/dL pada trimester kedua, serta <10 g/dL pada 

pasca persalinan (Sharma et al., 2020).Menurut Kemenkes RI tahun 2019 kejadian anemia atau 

kekurangan darah pada ibu hamil di Indonesia masih tergolong tinggi, yaitu sebanyak 48,9%. 

Kondisi ini mengatakan bahwa anemia cukup tinggi di Indonesia dan menunjukkan angka 

mendekati masalah kesehatan masyarakat berat (severe public health problem) dengan batas 

prevalensi anemia lebih dari 40% (van Zutphen et al., 2021). Anemia bukan hanya berdampak 

pada ibu, melainkan juga pada bayi yang dilahirkan. Bayi yang dilahirkan kemungkinan besar 

mempunyai cadangan zat besi yang sedikit atau bahkan tidak mempunyai persediaan sama sekali, 

sehingga akan mengakibatkan anemia pada bayi yang dilahirkan. Dampak anemia pada ibu hamil 

dapat diamati dari besarnya angka kesakitan dan kematian maternal, peningkatan angka kesakitan 

dan kematian janin, serta peningkatan resiko terjadinya berat badan lahir rendah (Utami et al., 

2024). 

 

Karakteristik ibu hamil diketahui bahwa faktor penting penyebab resiko tinggi pada kehamilan 

terjadi pada kelompok usia dibawah 20 tahun dikatakan usia tidak aman karena saat bereproduksi 

dimana kondisi organ intim atau alat reproduksi anak dibawah umur belum siap, tinggi badan 

kurang dari 145 cm, berat badan kurang dari 45 kg, jarak anak terakhir dengan kehamilan 
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sekarang kurang dari 2 tahun, jumlah anak lebih dari 4. Ibu hamil dengan anemia juga memiliki 

faktor risiko seperti kelahiran prematur, bayi lahir dengan berat badan rendah (BBLR), 

perdarahan pasca melahirkan, depresi postpartum, dan kematian janin. Faktor penyebab resiko 

kehamilan apabila tidak segera ditangani pada ibu dapat mengancam keselamatan bahkan dapat 

terjadi hal yang paling buruk yaitu kematian ibu dan bayi (Masyarakat et al., 2024). Pengabdian 

masyarakat ini bertujuan untuk memperdalam pemahaman masyarakat, khususnya keluarga Tn. 

"A", mengenai pentingnya kesehatan ibu dan anak, serta risiko yang dapat muncul selama masa 

kehamilan, terutama pada usia muda. Kontribusi ini secara khusus akan mengkaji beragam 

masalah kesehatan yang dihadapi oleh keluarga binaan, dengan fokus pada kasus anemia dan 

faktor-faktor risiko yang berhubungan dengan kehamilan. Selain itu, kami juga akan 

mengidentifikasi kemungkinan diagnosa serta merencanakan langkah-langkah cepat yang 

diperlukan untuk menangani permasalahan kesehatan tersebut. Diharapkan, melalui kegiatan ini, 

keluarga dapat lebih memahami kesehatan ibu dan anak, sehingga mereka mampu mengambil 

langkah pencegahan yang sesuai. Dengan demikian, kami berharap pengabdian masyarakat ini 

dapat memberikan dampak positif bagi kesehatan ibu dan anak di komunitas. 

 

METODE 

Kegiatan pelaksanaan pengabdian masyarakat ini berupa edukasi yang bertujuan untuk 

memahami secara mendalam masalah kesehatan yang dihadapi oleh ibu hamil, khususnya Ny. 

“D” yang berusia 19 tahun yang berada di Dusun Baterate, Desa Ubung, Kecamatan Jonggat, 

Kabupaten Lombok Tengah. Pendekatan ini memungkinkan untuk menggali informasi yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor risiko dan dampak kesehatan yang dihadapi. Diskusi tanya 

jawab digunakan untuk mengembangkan pengetahuan tentang anemia, faktor penyebab, gejala 

dan tanda, pencegahan dan pengobatan, dll. Media yang digunakan adalah leaflet. Sarana yang 

digunakan untuk melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat dan melaksanakan edukasi 

pengobatan anemia. Alat yang digunakan untuk melakukan kegiatan ini adalah leaflet.  

 

Tahap Persiapan 

Strategi pelaksanaan kegiatan ini dimulai dengan tahap persiapan, yang mencakup pengajuan 

perizinan kepada keluarga Tn. A yang tinggal di Dusun Baterate. Setelah perizinan diterima, 

langkah selanjutnya adalah menyiapkan materi yang berkaitan dengan pemeriksaan dan 

penyuluhan, termasuk satuan acara penyuluhan (SAP) dan media penyuluhan. Selain itu, perlu 

dibuat kontrak dengan Tn. A di Dusun Lekong Empat mengenai waktu, tempat, dan topik. 

Selama proses penyuluhan, strategi yang digunakan agar materi lebih mudah diterima oleh 

keluarga Tn. A, terutama Ny. D, adalah dengan pemateri menggunakan bahasa yang sederhana 

dan melibatkan tanya jawab langsung. Di akhir kegiatan, pemateri akan membagikan leaflet 

tentang materi yang telah disampaikan. 
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Gambar. 1 Leaflet 

 

Tahap pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan ini dimulai dengan kunjungan pertama yang dilakukan pada 

tanggal 5 September 2024 pukul 09. 00 WITA dengan diawali oleh anamnesa, diikuti 

dengan pemeriksaan secara menyeluruh. Dari hasil pemeriksaan kadar Hb didapatkan hasil 9,4 

gr/dL. Selanjutnya, dilakukan penyampaian materi edukasi dan penyuluhan mengenai anemia. 

Setelah kegiatan tersebut selesai, dilanjutkan dengan sesi diskusi berupa tanya jawab. Materi 

yang diberikan mencakup pengertian dan penyebab anemia, tanda serta gejala anemia, serta 

penatalaksanaan anemia.  

 

Tahap evaluasi 

Indikator keberhasilan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui Kunjunga kedua dilakukan 

pada tanggal 19 September 2024 pukul 09.00 WITA dengan melakukan evaluasi asuhan yang 

telah diberikan pada kunjungan pertama melalui tanya jawab dan umpan balik serta melakukan 

pemeriksaan darah untuk mengetahui perubahan kadar Hb. Dari hasil pemeriksaan kadar Hb 

terlihat mengalami peningkatan menjadi 10,2 gr/dL. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil kunjungan I dan II, ibu berusia 19 tahun mengalami anemia sedang dengan 

kadar Hb 9,4 g/dL, disertai keluhan pusing, lemah, dan cepat lelah. Ibu tidak mengetahui tentang 

anemia pada kehamilan dan risiko yang mungkin terjadi, seperti perdarahan antepartum dan 

komplikasi lainnya, termasuk lahir cacat pada bayi. Pada kunjungan kedua, keluarga mulai 

memahami kondisi ini. Kurangnya pengetahuan ibu dan keluarga berkontribusi pada masalah 

anemia, di mana usia ideal untuk hamil adalah antara 20 hingga 35 tahun. Diagnosa untuk ibu 

adalah anemia sedang dengan potensi risiko kematian bagi ibu dan janin. Mahasiswa memberikan 

informasi edukatif (KIE) mengenai dampak hamil di usia muda dengan anemia dan 

merekomendasikan pemeriksaan Antenatal Care (ANC). Rencana asuhan menyarankan bahwa 
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kadar Hb normal pada ibu hamil harus di atas 11 g/dL. Pelaksanaan tindakan asuhan telah sesuai 

dengan kebutuhan ibu dan teori yang ada. Evaluasi menunjukkan kemajuan, di mana keluarga 

telah memahami edukasi yang diberikan sehingga ibu dianjurkan untuk mengikuti semua saran 

demi mencegah komplikasi lebih lanjut. 

 

Hasil pengabdian masyarakat ini sama seperti penelitian yang dilakukan oleh Khani Jeihooni et 

al. (2021), ditemukan bahwa program pendidikan berbasis Teori Perilaku Terencana (TPB) 

efektif dalam meningkatkan perilaku nutrisi yang mencegah anemia pada wanita hamil di Iran, 

dengan peningkatan signifikan dalam pengetahuan, sikap, dan kinerja setelah intervensi. 

Sementara itu, Darmawati et al. (2020) mengidentifikasi berbagai hambatan yang dihadapi tenaga 

kesehatan dalam pencegahan anemia defisiensi besi di Indonesia, termasuk kurangnya fasilitas, 

dukungan finansial, serta faktor sosio-kultural yang mempengaruhi kepatuhan ibu hamil terhadap 

konsumsi suplemen besi. Disisi lain, artikel oleh Sripriya Sundararajan dan Heike Rabe (2021) 

menyoroti pentingnya pencegahan anemia defisiensi besi pada bayi dan balita, yang dapat 

berkontribusi pada masalah kesehatan jangka panjang jika tidak ditangani dengan baik. Ketiga 

penelitian ini menunjukkan perlunya pendekatan multidimensi dalam upaya pencegahan anemia 

di kalangan ibu hamil dan anak-anak. 

 

 
Gambar 2. anamnesa 

 

SIMPULAN 

Dari hasil penerapan asuhan kebidanan komunitas pada keluarga Tn. “A”, khususnya Ny. “D”, 

terungkap bahwa Ny. “D” belum mengetahui bahaya kehamilan di usia 19 tahun serta risiko 

anemia bagi ibu dan janin. Dalam konteks ini, mahasiswa memberikan edukasi kepada keluarga 

Tn. “A” mengenai masalah tersebut. Penerapan asuhan kebidanan komunitas terbukti efektif 

dalam meningkatkan pemahaman keluarga Tn. “A” tentang dampak negatif kehamilan di usia di 

bawah 20 tahun dan kondisi anemia, yang dapat menimbulkan berbagai risiko bagi ibu dan bayi. 

Oleh karena itu, disarankan agar Ny. “D” rutin melakukan pemeriksaan kesehatan untuk 

mengantisipasi kemungkinan masalah yang dapat terjadi. Setelah mendapatkan penjelasan, Ny. 

“D” menunjukkan pemahaman yang baik terhadap edukasi dan komunikasi informasi kesehatan 

(KIE) yang disampaikan. 
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